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BAB II
TINJAUAN TEORI

A. Hakekat Pendidikan Islam

     1. Pengertian Pendidikan Islam

           Pemahaman terhadap pendidikan Islam jelas sangat berbeda dengan pemahaman tentang pengajaran pendidikan Islam. Dalam pendidikan Islam, tidak hanya bertujuan mentransfer pengetahuan  dan keahlian kepeda peserta didik, tetapi juga menekankan pada aspek pembentukan kesadaran dan kepribadian, serta perubahan Akhlak sesuai dengan nilai-nilai keagamaan. Proses pendidikan Islam tidak hanya menggali dan mengembangkan, tetapi juga yang paling penting yaitu menemukan dan membangun tatanan Akhlak sehingga cita-cita masyarakat Islami dapat terwujud.

            Pendiddikan Islam merupakan usaha sadar yang terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran/latihan. Penididikan agama Islam yang pada hakekatnya merupakan suatu proses, dalam perkembangannya dimasukan sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun pada pendidikan tinggi. Jadi berbicara tentang pendidikan Islam dapat dimaknai pada dua hal yaitu : sebagai proses penanaman ajaran agama Islam, dan sebagai bahan kajian yang menjadi materi proses itu sendiri. 
Menurut Yusuf Qadrawi, pendidikan Islam adalah :

Pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena itu pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kesejahtraannya, manis dan pahitnya
.
Selanjutnya Hasan langgulung memaparkan bahwa :

            Pendidikan Islam adalah sebagai suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya diakhirat.

Ahmad D. Marimba menjelaskan bahwa pendidikan islam adalah “bimbingan jasmani dan menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam”.
 Penekanan pendidikan Islam pada “bimbingan” bukan pada “pengajaran” yang mengandung konotasi otoritatif pihak pelaksana pendidikan, katakanlah guru. Dengan bimbingan yang sesuai dengan ajaran Islam, maka anak didik mempunyai gerak yang cukup luas untuk mengaktualisasikan segala potensi yang dimilikinya. Disinilah guru, lebih berfungsi sebagai fasilitator atau penunjuk jalan kearah penggalian potensi anak didik. Dengan demikian guru bukanlah segala-galanya sumber informasi, sehingga menganggap anak didik sebagai botol kosong yang perlu di isi.
Secara lebih teknis, Endang Saifuddin Anshari memberikan penjelasan tentang pengertian pendidikan Islam sebagai berikut :
Pendidikan islam sebagai suatu proses bimbingan (bimbingan, tuntunan, usulan), oleh subjek didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, intuisi dan sebagainya), dan raga objek didik dengan bahan-bahan materi tertentu disertai evaluasi sesuai dengan agama Islam.

Jika dikaji lebih jauh, pengertian pendidikan diatas, terkandung pandangan-pandangan dasar Islam berkenaan dengan manusia dan signifikansi ilmu pengetahuan. Manusia menurut Islam adalah mahluk Allah yang paling mulia. Ia terdiri dari jiwa dan raga yang masing-masingnya mempunyai kebutuhan tersendiri. Manusia dalam pandangan Islam adalah mahluk rasional, sekaligus mempunyai hawa nafsu kebinatangan. Ia mempunyai organ-organ kognitif semacam hati (qalb), intelek (aql) dan kemampuan-kemampuan fisik, intelektual, pandangan kerohanian, pengalaman dan kesadaran. Dengan potensi tersebut manusia dapat menyempurnakan kemanusiaannya sehingga menjadi pribadi yang dekat dengan Tuhan. Tetapi sebaliknya ia dapat menjadi mahluk yang paling hina apabila dibawa kecenderungan hawa nafsu dan kebodohan.
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
        Pendidikan Islam bertujuan sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah, untuk mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran  Islam.
Menurut H. M. Arifin, dalam bukunya menjelaskan mengenai tujuan utama pendidikan agama Islam yaitu:

Membina dan mendasari kehidupan anak didik dengan nilai-nilai agama dan sekaligus mengajarkan ilmu agama Islam, sehingga ia mampu mengamalkan syariah Islam secara benar sesuai pengetahuan agama.

 Berdasarkan penjelasan tujuan diatas, baik tujuan pendidikan umum maupun tujuan pendidikan islam, tampaknya ada dua dimensi kesamaan yang ingin diwujudkan yakni :Pertama, dimensi transendetal yaitu potensi yang mengarah pada kebutuhan ukhrawi, berupa ketakwaan, keimanan dan keikhlasan. Kedua, dimensi duniawi yaitu lebih mengarah pada potensi kodrat material seperti pengetahuan, kecerdasan, keterampilan, nilai-nilai moral dan sebagainya.

Azymardi azra, mengemukakan bahwa :

Pendidikan islam merupakan salah satu aspek saja dari ajaran islam secara keselurukan. Karenanya, tujuan pendidikan islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia dalam islam; yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu bertaqwa kepada-Nya, dan dapat menciptakan kehidupan yang berbahagia di dunia dan di akhirat. Dalam konteks sosial masyarakat, bangsa dan Negara, maka pribadi yang bertaqwa ini menjadi rahmatan lil alamin, baik dalam skala kecil maupun besar. Tujuan hidup manusia dalam islam inilah yang dapat disebut juga sebagai tujuan akhir pendidikan Islam.
 
Relevan dengan penjelasan diatas, Dr. Abuddin Nata menegaskan bahwa tujuan Islam memiliki ciri sebagai berikut ; 
Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Tuhan dimuka bumi dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksankan tugas memakmurkan dan mengolah bumi sesuai dengan kehendak Tuhan, mengarahkan manusia agar seluruh pelaksanaan tugas  kekhalifaannya dilaksanakan dalam rangka beribadah kepada Allah, serta mangarahkan manusia agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
 
Seperti yang dicantumkan dalam bukunya Zakiah Daradjat tentang manusia sebagai khalifah dibumi yang dipertegas dalam QS. Yunus ayat 14 yang berbunyi:

(((( ((((((((((((( (((((((((( ((( (((((((( (((( (((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((((( (((( 

Artinya: Kemudian kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka, supaya kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat
.(QS. Yunus: 14)
Dan al-Qur’an Surat  Luqman ayat 14 yang terkait dengan pembinaan akhlak yang berbunyi : 
((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((((( ((( ((((((((( (((( (((((((( ((( ((((((((((((((( (((((( ((((((((((( (((( 

Artinya:  Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu.
(Qs. Luqman:14).


Selain tujuan umum itu, ada tujuan khusus yang menjelaskan apa yang ingin dicapai melalui pendidikan agama islam. Tujuan khusus ini lebih praktis, tidak sekedar idealisasi ajaran islam dalam bidang pendidikan. Kerangka tujuan yang lebih praktis inilah  kemudian dapat dirumuskan harapan. Sekaligus penilaian yang telah dicapai. Tujuan ini dicapai melalui proses yang bertahap melalui bimbingan dan arahan dalam berbagai aspeknya: pikiran, perasaan, akhlak, kemauan, keterampilan. Dalam pengembangan dan pengalaman nilai-nilai pendidikan islam, yang harus menjadi prioritas adalah bimbingan dan keteladanan. Hal ini sesuai dengan kehadiran Nabi Muhammad SAW. Yaitu untuk membina akhlak manusia sesuai dengan ajaran al-Quran dan hadis. Daud Rasyid menjelaskan bahwa: “penanaman nilai terhadap bentuk aktifitas keagamaan hanya dapat teraplikasi lewat tuntunan (pembinaan) yang mengarah pada perubahan prilaku”
 penjelasan ini mengungkapkan bahwa untuk membentuk bangunan penanaman nilai-nilai pendidikan Islam melalui kegiatan pendidikan dan pembelajaran diarahkan pada tiga aspek perubahan Perubahan yaitu; perubahan pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu, perubahan keterampilan dari tidak mampu menjadi mampu serta perubahan prilaku dari prilaku buruk menjadi berprilaku baik. 
3. Materi Pendidiman Agama Islam
Komponen utama pendidikan agama islam yaitu akidah, syari’ah, dan akhlak. Penggolongan itu didasarkan pada penjelasan Nabi Muhammad kepada malaikat jibril didepan para sahabatnya mengenai arti iman, islam dan ihsan yang ditanyakan jibril kepada beliau. Intinya hampir sama dengan isi yang dikandung oleh perkataan akidah, syari’ah dan akhlak. Perkataan ihsan tersebut diatas berasal dari kata ahsana-yuhsinu-ihsanun artinya berbuat kebaikan atau berbuat baik. Komponen pendidikan agama islam  diantaranya yaitu:
1. Aqidah

Aqidah menurut  etimologi adalah ikatan, sangkutan. Disebut demikian karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu. Dalam pengertian teknis artinya adalah iman atau keyakinan.

2. Akhlak 
Akhlak berasal dari bahasa arab, akhlaq, bentuk jamak kata khuluq atau al-khulq, yang secara etimologis bersangkutan dengan cabang ilmu bahasa yang menyelidiki asal usul kata serta perubahan-perubahan dalam bentuk dan maknan antara lain berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Dalam perpustakaan, akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin baik, mungkin buruk.
3. Ibadah
 Ibadah dilihat dari segi bahasa,kata ibadah adalah satu akar kata dengan ‘abdun, hamba. Karena itu, beribadah berarti tindkakan menghambakan diri, melakukan kebaktian. Dan beribadah merupakantujuan diciptakannya hidup manusia, “aku menciptakan jin dan manusia hanya supaya beribadah kepada-Ku (Q.,adz-dzariyat). Dalam pengetian lainnya ibadah yaitu menurut bahasa, artinya taat,tunduk,turut,ikut dan dan do’a.
B. Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Deskripsi Guru

Guru sebagai pendidik mengandung arti yang sangat luas, tidak sebatas memberikan bahan-bahan pengajaran, tetapi menjangkau etika dan ekstetika prilaku dalam menghadapi tantangan kehidupan dimasyarakat. Oleh karena itu guru diharapkan memiliki kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yakni kompetensi profesional, kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial (kemasyarakatan). Dimana guru juga adalah “pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”
 Sedangkan untuk dapat mampu melaksanakan tugas mengajar dengan baik, seorang guru harus memiliki 8 kompetensi guru, yang meliputi:
1. Menguasasi bahan, baik bidang studi dalam kurikulum sekolah atau bahan penunjang bidang studi.

2. Mengelola program belajar mengajar, seperti merumuskan tujuan, melaksanakan program belajar mengajar dan lain-lain.

3. Mengelola kelas, seperti mengatur tata ruang, mengaktifkan siswa dan lain-lain.

4. Menggunakan media atau sumber, seperti membuat alat bantu pelajaran yang sederhana.

5. Menguasai landasan-landasan pendidikan 

6. Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar

7. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran 

8. Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan disekolah, seperti memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran. 

Kompetensi dasar yang harus dimiliki guru. Kompetensi tersebut dikembangkan berdasarkan pada analisis tugas-tugas yang harus dilakukan guru. Oleh karena itu, 8 kompetensi tersebut secara operasional akan mencerminkan fungsi dan peranan guru dalam membelajarkan anak didik. Melalui pengembangan kompetensi profesi, diusahakan agar penguasaan akademis dapat terpadu secara serasi dengan kemampuan mengajar. Hal ini perlu karena seorang guru diharapkan mampu mengambil keputusan secara profesional dalam melaksanakan tugasnya yaitu keputusan yang mengandung wibawa akademis dan praktis secara pendidikan. 
Dalam Abdul Rahman, guru didefenisikan sebagai berikut:

Guru adalah seorang anggota masyarakat yang berkompoten dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat atau pemerintah untuk melaksanakan tugas, fungsi dan peran,serta tanggung jawab guru, baik dalam lembaga pendidikan jalur sekolah maupun lembaga luar sekolah.

 Pengertian diatas bermakna bahwa guru adalah seorang yang diamanahkan oleh masyarakat dan negara untuk mengemban tugas-tugas mengajar secara formal maupun non formal, dimana mereka dianggap memiliki kecakapan serta kemampuan dalam tugas dan profesinya.
Syafruddin Nurdin mengemukakan dalam buku Quantum Teaching bahwa:

Guru adalah seorang yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan untuk kepentingan anak didik, sehingga menunjang hubungan sebaik-baiknya dengan anak didik, sehingga menjunjung tinggi, mengembangkan dan merapkan keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan, keilmuan.

Sesungguhnya profesi guru adalah profesi yang terhormat, berwibawa serta terpuji ditengah-tengah masyarakat, walaupun wibawa dan kehormatan tersebut tercoreng oleh prilaku sebagian kecil oknum-oknum guru yang menyimpang dari tanggung jawab sebanarnya.

Dalam rangka melaksanakan tugas profesinya guru diharapkan memiliki kemampuan-kemampuan standar, sebagaimana disebutkan unjuk kerja guru yang dikemukakan oleh sanusi bahwa: “unjuk kerja guru itu mencakup aspek-aspek kemampuan profesional, kemampuan sosial, dan kemapuan personal (pribadi).
 Kaitanya dengan profesi guru departemen pendidikan dan kebudayaan, telah merumuskan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki guru dan mengelompokkannya atas tiga dimensi kemampuan umum, yaitu:
1. Kemampuan professional, yang mencakup:

a. Penguasaan materi pelajaran, mencakup bahwa yang akan diajarkan dan dasar ke ilmuan dari bahan pelajaran tersebut.

b. Penguasaan landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan

c. Penguasaan proses kependidikan dan pembelajaran siswa.

2.  Kemampuan sosial, yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan ketentuan kerja dan lingkungan sekitar
3.    Kemampuan personal yang mencakup:

a. Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan

b. Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang seharusnya dimiliki oleh guru.

c. Upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan bagi para siswanya.

Tugas yang paling utama dari seorang guru adalah menyangkut tugas profesional yang dikenal dengan tugas dan tanggung jawab dalam proses belajar mengajar. Salah satu faktor penentu kinerja (performance) guru, adalah keterlibatannya baik secara fisik maupun psikologis dalam berbagai aktifitas dalam bidang pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian kepada masyarakat.
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesionalisme guru yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh guru yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan tugas-tugasnya secara profesional.
     2. Guru Pendidikan Agama Islam

Pada lembaga pendidikan baik formal maupun non formal ada yang khusus dan bertanggung jawab memberikan pendidikan dan pengajaran pada peserta didik dengan ajaran-ajaran Islam, lazimnya mereka disebut dengan guru agama Islam Ahmad tafsir mengartikan “guru agama Islam adalah orang yang bertanggung jawab mengajarkan iman, keimanan, dan keberimanan pada anak didik.

Guru agama Islam tentunya tidak hanya bertugas mengajar iman kepada peserta didik, sebab dalam agama Islam banyak hal yang harus ditanamkan pada peserta didik seperti ibadah dan akhlak. Pandangan di atas lebih kepada inti pokok ajaran agama yaitu iman sehingga guru agama Islam dikatakan sebagai pendidik atau pengajar iman kepada peserta didik. 

Departemen agama Islam menyatakan bahwa “guru agama Islam” adalah siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik.
 Pandangan ini sifatnya umum, sebab bukan saja orang tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam keluarga atau sebagai pendidik kodrati akan tetapi termasuk orang dewasa yang terlibat dalam pembinaan dan pendidikan anak berdasarkan agama Islam. 

Guru agama Islam dalam tulisan ini adalah pendidik yang memberikan pelajaran agama Islam di sekolah. Di sekolah guru memegang atau bertanggung jawab terhadap satu atau lebih bidang studi pendidikan agama Islam berkaitan dengan bidang studi yang diajarkannya maka orang tersebut dinamakan guru agama Islam. 

Jalaluddin dalam sudut pandangnya menyatakan bahwa “guru agama Islam adalah orang yang mampu memberikan pemahaman atau pembinaan kepada anak didik tentang materi pendidikan yang diberikannya.
 Pendapat ini relevan dengan pendapat pertama dari ahmad tafsir yang menilai bahwa guru agama Islam orang yang mengajarkan agama Islam pada peserta didik dalam hal ini penulis berkesimpulan bahwa yang dimaksud dengan guru agama Islam adalah orang yang secara formal bertanggung jawab mengerjakan ajaran agama Islam kepada peserta didik disekolah.
C. Pola Pembinaan Akhlak 
1. Pengertian Pembinaan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa pembinaan berarti usaha, tindakan dan kegiatan yang diadakan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
 Pembinaan juga dapat berarti suatu kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah ada sesuai dengan yang diharapkan. Dari definisi tersebut dapatlah disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada kepada yang lebih baik (sempurna) baik dengan melalui pemeliharaan dan bimbingan terhadap apa yang sudah ada (yang sudah dimiliki). Serta juga dengan mendapatkan hal yang belum dimilikinya yaitu pengetahuan dan kecakapan yang baru.
Pembangunan di bidang agama diarahkan agar semakin tertata kehidupan beragama yang harmonis dan mendalam serta ditujukan pada peningkatan kualitas keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Terpeliharanya kerukunan hidup umat beragama dapat meningkatkan kesadaran, tanggung jawab terhadap perkembangan akhlak dan secara bersama-sama memperkokoh kesadaran spiritual, moral dan etika bangsa dalam pelaksanaan pembangunan nasional, peningkatan pelayanan, sarana dan prasarana kehidupan beragama untuk lebih memperdalam pengamalan ajaran dan nilai-nilai agama sehingga mampu menjawab tantangan masa depan.

Peningkatan kualitas keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa diarahkan melalui pemahaman dan pengamalan nilai-nilai spiritual, moral dan etik agama, sehingga terbentuk sikap batin dan sikap lahir yang setia.
2. Pengertian  Akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu “al-Akhlak”merupakan bentuk jamak dari kata “al-Khuluq”, yang berarti kebiasaan, perangai, tabiat, dan agama. Tingkahlaku yang lahir dari manusia dengan sengaja, tidak dibuat-buat dan sudah menjadi kebiasaan. Kata akhlak dalam pengertian ini disebutkan dalam al-Quran dengan bentuk tunggalnya, khulq, pada Firman Allah SWT yang merupakan konsederan pengangkatan Muhammad sebagai Rasul Allah, yaitu: 
(((((((( (((((((( (((((( ((((((( ((( 
Artinya : “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. (QS. Al-Qalam: 4). 
Menurut Jamil Saliba (pakar bahasa Arab kontemporer asal Suruah) menyatakan bahwa ada akhlak yang baik dan ada akhlak yang buruk. Akhlak yang baik disebut “adab”. Kata adab juga dugunakan dalam arti etika, yaitu tata cara sopan santun dalam masyarakat guna memelihara hubungan baik antara mereka. 

Persoalan akhlak sering ditempatkan pada bab khusus dengan judul Kitab al-Adab. Bagian ini menghimpun hadis tentang akhlak yang baik dan yang buruk. Sementara dalam kitab Fikih, adab diletakkan pada tata cara pelaksanaan suatu perbuatan, seperti adab al-wudhu (tata cara berwudhu). Ilmu yang membahas persoalan akhlak disebut ‘ilm al-akhlaq, ‘ilm al-suluk, tahzib al-akhlaq, filsafah al-akhlaq, al-hikmah al-amaliyyah, atau al-hikmah al-khuluqiyyah, yang semuanya berarti etika. Menurut Ibn Miskawaih, ahli filsafat akhlak, mengatakan bahwa tujuan ilmu ini (etika) adalah untuk mengetahui segala keutamaan (kebaikan) dan cara penerapannya dalam tingkah laku agar jiwa menjadi suci.

Dari uraian diatas mengenai tentang akhlak bahwa setiap manusia sejak lahir sudah mempunyai akhlak, karena akhlak adalah bawaan sejak lahir, orang bertingkah laku baik karena sudah pembawaan sejak lahir, maka itu akhlak tidak dapat dirubah melalui pendidikan atau latihan. Karena setiap pendidikan tidak ada yang mengarahkan pada pendidikan akhlak yang buruk. Namun ada juga pendapat lain yang mengatakan bahwa akhlak merupakan hasil pendidikan dan latihan, karenanya akhlak dapat berubah melalui pendidikan dan latihan tersebut. Dan semua pendapat itu benar, pendapat yang terakhir mangatakan demikian karena berdasarkan Hadis Riwayat Malik yang mengatakan bahwa Nabi bersabda: “Itulah sebabnya mengapa Rasulullah SAW Diutus untuk menyempurnakan akhlak”. 
Sementara itu Qairaish Shihab mengomentari pandangan pertama dengan mengatakan bahwa manusia sejak lahir membawa potensi untuk bertingkah laku baik dan buruk. Ia mengemukakan banyak ayat yang mendukung pendapatnya antara lain: 
((((((((((((( ((((((((((((( (((( 

artinya: Dan kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (Kebajikan dan kejahatan). (SQ. Al-Balad: 10) dan
(((((((( ((((( (((((((( ((( ((((((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((( 
artinya: Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
(Qs. Al-Balad: 7-8).
Meskipun di dalam diri manusia terdapat dua potensi kejahatan dan kebajikan, akan tetapi seperti yang di isyarakatkan dalam al-Quran bahwa manusia pada dasarnya cenderung pada kebajikan. Didalam al-Qur’an diuraikan bahwa Iblis menggoda Adam, lalu Adam durhaka kepada Tuhan. Sebelum digoda Iblis, Adam Tidak durhaka. Artinya ia tidak melakukan sesuatu yang buruk. Akibat godaan itu, Adam menjadi sesat tetapi kemudian bertobat kepada Tuhan sehingga kembali kepada kesuciannya. 
Ada 3 sasaran akhlak dalam konteks Islam yang utama yaitu: 

a. Akhlak terhadap Allah SWT

Akhlak manusia kepada Allah terletak pada pengakuan dan kesadarannya bahwa tidak ada tuhan selain Allah yang memiliki segala sifat terpuji dan yang paling maha sempurna. Dari pengakuan dan kesadaran manusia itu akan lahirlah sifat, sikap dan tingkah laku sebagai berikut:
1) Mensucikan Allah SWT dan memuji-Nya. Hal ini ditemukan dalam al-Qur’an:

((((( (((( (((((( (((( ((((((((( ((((((((((( (((((((( (( ((((((((((( ((((((((((((( ( 

Artinya : “Dan tidak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya” (QS. 8:61)

2) Bertawakallah (berserah diri) kepada Allah setelah berbuat atau berusaha terlebih dahulu. kata tawakal disebutkan 9 kali dalam bentuk tunggal dan 2 kali dalam bentuk jamak, yang kesemuanya didahului dengan perintah melakukan sesuatu, seperti Firman-Nya:

((((( ((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((( (((((((((( ((((( (((( ( 

Artinuya : “Dan jika mereka condong kepada perdamaian, Maka condonglah kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah”.

3) Berbaik sangka kepada Allah bahwa yang datang dari Allah kepada makhluk-Nya hanyalah kebaikannya, sesuai dengan Firman-Nya:
(((( ((((((((( (((( (((((((( (((((( (((( ( (((((( ((((((((( ((( ((((((((( ((((( (((((((( ( 

Artinya : “Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri..” (QS.4:79). 
b. Akhlak terhadap sesama manusia

Akhlak manusia terhadap sesamanya yang meliputi sebagai berikut:

1) Akhlak terhadap orang tua, yaitu: a) memelihara keridhaan orang tua, sesuai sabda Rasulullah: “keridhaan Allah terhadap seseorang tergantung pada keridhaan orang tua kepadanya dan kemurkaan Allah terhadapnya tergantung pada kemurkaan orang tua terhadapnya”. (HR. Tirmidzi, Ibn Hibban, dan al-Hakim): b) berbakti kepada orang tua, seperti mentaati dan melayaninya. Berbakti kepada kedua orang tua lebih didahulukan dari pada berperang dijalan Allah, sesuai Hadis Nabi yang menceritakan tentang kedatangan seorang lelaki kepadanya guna meminta izin untuk berperang. Nabi bertanya, “Apakah engkau mempunyai kedua orang tua? Lelaki itu menjawab, “Ya” Nabi bersabda “ maka berjihadlah dengan berbakti kepada mereka”(HR. Al-Bukhari); c) mememlihara etika pergaulan dengan kedua orang tua seperti merendahkan diri dan berkata lemah lembut kepada mereka serta jangan menyakiti mereka, baik dengan perkataan maupun perbuatan. “...sekali-kali janganlah kamu berkata ‘ah’ dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kapada mereka perkataan yang mulia..”(QS. 17:23-24)
2) Akhlak terhadap kaum kerabat, yaitu memelihara silaturahmi berbuat ihsan, empati dan mencintai mereka. Dalam al-Quran dijelaskan melalui al-Nisa: 1 dan 36, al-Rad: 25 al-Isra: 26, dan Muhammad: 22. Dalam Hadis dijelaskan pula: “barang siapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah ia mengadakan hubungan silaturahmi”. (HR. Bukhari – Muslim) 
3) Akhlak terhadap tetangga, yaitu berbuat ihsan dan tidak menyakiti tetangga
c. Akhlak Terhadap Lingkungan 
Lingkungan dimaksud adalah segala sesuatu yang berada disekitar manusia, seperti hewan, tumbuhan, dan benda mati. Berdasarkan surat al-Ahqaf: 3 dan Lukman: 20, Shihab mengatakan bahwa manusia dituntut untuk tidak bersikap angkuh terhadap alam beserta sumber dayanya tetapi juga memperhatikan apa yang sebenarnya dikehendaki Allah, yakni kemaslahatan alam. 
3. Faktor atau Hambatan yang Mempengaruhi Perubahan Akhlak Siswa 
Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang selalu ia mengatakan akhlak yang baik dan akhlak yang buruk. Sarwono menjelaskan bahwa “perubahan tersebut akibat sejumlah tenaga pendorong (Forces) yang cenderung bergerak menuju wilayah-wilayah yang bernilai positif dan sebaliknya meninggalkan wilayah-wilayah yang bernilai (valensi) negatif. Ia mencontohkan bahwa siswa (nilainya rendah), ia akan merasa nilainya bahwa standar yang berniali negatif, dan pada saat yang sama belajar adalah dipandang sebagai hal positif. Maka bergeraklah dorongan atau akhlak untuk melakukan kegiatan belajar. 

Perubahan akhlak dari yang sifatnya negatif pada perubahan yang positif yang diakibatkan oleh dorongan atau motif dari siswa untuk memperbaiki kekurangan dirinya akibat nilai yang diperolehnya sangat rendah, kepada keinginan yang memenuhi standar. Tetapi juga dorongan tersebut boleh jadi diakibatkan oleh rasa takut jangan sampai ia tidak naik kelas, karena nilainya rendah.  

Pendapat lain, perubahan akhlak disebabkan karena adanya kebutuhan yang ada pada diri seseorang. Seperti yang dikemukakan oleh Maslow tentang hirarki kebutuhan dasar manusia sangat mempengaruhi akhlak, yaitu:  “kebutuhan psikologi, kebutuhan rasa aman, kebutuhan untuk diakui, kebutuhan dihargai serta kebutuhan aktualisasi diri”.
 perubahan-perubahan akhlak yang ditunjukan oleh siswa tersebut akibat dari kebutuhan bisa jadi bernilai positif tetapi juga bisa bernilai negatif. 
Seseorang yang ingin diakui sebagai pemimpin dikelompoknya, maka ia akan melakukan tindakan apapun agar temannya yang lain memberi pengakuan kepada dirinya. Tindakan tersebut juga bisa positif bisa juga negatif, tergantung interpretasi dan reaksi yang ia munculkan. Siswa yang ingin mendapatkan pengakuan positif akan memunculkan akhlak yang santun dengan teman-temannya, memberi bantuan, menyelesaikan masalah temannya, mengingatkan temannya apabila melakukan perbuatan menyimpang, berusaha menjadi yang lebih pintar dari yang lainnya. Begitu pula dengan siswa yang ingin diakui, tetapi reaksinya negatif maka akhlak yang dimunculkan dalam kelompoknya sangat berbeda dengan reaksi positif tadi. Siswa yang demikian akan menberikan reaksi ingin dipuji dengan melakukan tindakan yang aneh, selalu memberi tekanan fisik kepada teman yang lain, dan sikap-sikap lain. 
Sebagai kesimpulan bahwa faktor yang mempengaruhi perubahan akhlak seorang siswa adalah karena faktor dorongan atau motifasi baik itu motifasi instrinsik ataupun motivasi ekstrinsik, karena rasa takut atau tertekan dan kerena adanya kebutuhan akan sesuatu. Peruabahn-perubahan akhlak tersebut juga sebagai akibat dari faktor lingkungan sekolah, masyarakat dan lingkungan keluarganya. 
4. Pola Pembinaan Akhlak Siswa
Akhlak diartikan sebagai ilmu tata krama, jadi ilmu akhlak adalah ilmu yang mengkaji secara dalam untuk mengenal tingkah laku manusia kemudian memiliki konsekwensi hukum kepada perbuatan bahwa ia baik atau buruk sesuai dengan norma akhlak atau susila yang terkait dengan manusia sebagai subjek dan penerimaannya terhadap berbagai fenomena dalam kehidupan. Akhlak yang diajarkan dalam Qur’an bertumpu pada aspek fitrah di dalam diri manusia, dan aspek wahyu, kemudian kemauan manusiawi. Maka pembinaan dan pendidikan akhlak yang dilakukan dengan pola sebagai berikut:
1. Menumbuh kembangkan dorongan dalam diri yang bersumber dari keyakinan kepada Allah.

2. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak al-Quran lewat ilmu pengetahuan, pengalaman atau latihan, agar dapat membedakan yang benar dan yang salah. 

3. Meningkatkan kemauan, yang menumbuhkan pada kebebasan memilih yang baik dan melaksanakannya. 
4. Pembiasaan dan pengulangan melaksanakan yang baik, sehingga perbuatan baik itu menjadi sebuah kebiasaan yang tumbuh dan berkembang pada diri seseorang.

Akhlak seseorang menjadi filter bagi perbuatannya. Pendidikan Islam sebagai aturan hidup, jelas akan memberikan saringan pengaruh terhadap pengaruh-pengaruh dari luar dirinya. 

Arifin, menjelaskan bahwa:
Anak-anak pada masa permulaan ini dikonfontasikan kepada kenyataan-kenyataan hidup yang sama sekali baru, yang belum pernah dialami didalam keluarga. Pergaulan anak dengan teman-temannya yang terdiri dari berbagai macam corak watak dirasa olehnya sebagai keasingan hidup pada masa itu. Maka dari itu anak berangsur-angsur mengadakan penyesuaian dirinya pada keadaan lingkungan baru tersebut. dengan adjusment yang baru itulah anak mengalami perubahan hidup kejiwaannya, perhatiannya mereka meluas.

Dengan demikian, di sekolah anak didik tidak hanya dipengaruhi oleh perilaku-perilaku teman-temannya dan apa yang diamatinya di lingkungan sekolah, melainkan juga dipengaruhi oleh tingkah laku guru. Apabila anak didik bisa dipengaruhi oleh tingkah laku orang lain, maka itu berarti guru dengan mudah mengarahkan murid kepada agama, melalui kebiasaan dan contoh teladan. 
Berbagai peristiwa perilaku menyimpang anak-anak yang kita saksikan saat ini menunjukan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam telah jauh dari kehidupan mereka. Ada anak yang mencabuli teman wanitanya sendiri karena ia selalu menyaksikan tayangan yang tidak boleh dipertontonkan oleh anak-anak, ada anak yang mengakhiri hidupnya dengan gantung diri kerena ia malu setelah melakukan pencurian, kita juga menyaksikan banyak korban yang hidupnya berakhir akibat pengaruh realitas bahwa usia anak-anak sekolah masih terasing dari nilai-nilai religius dan hal ini harus dipandang sebagai krisis pendidikan serta merupakan fenomena terjadinya pergeseran nilai yang disebabkan oleh sumber-sumber kekuatan yang mempengaruhinya. Agar anak-anak tidak terkontaminasi oleh firus-firus modernisasi dan terbebas dari belenggu kemaksiatan, maka pendidikan Islam harus menjadi prioritas utama untuk mendorong dan mempertebal keyakian hidup siswa dalam tatanan nilai-nilai spiritual yang tinggi.
Ada pola lain dari pendidikan akhlak bagi anak sebagai berikut:
1. Pendidikan dengan keteladanan 

Keteladanan merupakan sesuatu yang perlu ditanamkan dalam kepribadian seseorang sebagai patok bagi orang-orang yang ada disekitarnya. Sikap teladan menjadi tuntutan bagi setiap individu termasuk di dalamnya guru sebagai contoh dan idola bagi siswa-siswanya.
Pendidikan keteladanan merupakan metode yang paling baik sebab seseorang pendidik merupakan contoh teladan ideal dalam pandangan anak yang segala tingkah laku dan sopan santunnya akan ditiru, bahkan keteladanan itu akan melekat pada diri dan perasaan baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan.

Dari penjelasan diatas jelas bahwa tingkah laku dan sopan santun dari pada pendidik termasuk guru sangat berpengaruh besar pada diri anak didik yang secara keseluruhan anak didik, anak didik akan meniru apa yang dilihat dan didengarnya. Ahklak akan menjadi perangai bagi peserta didik dalam melakukan aktifitas atau perbuatan baik dalam keluarga maupun masyarakat. Pendidikan Islam amat penting artinya dalam rangka pembentukan kepribadian, moral serta perilaku yang baik, disamping sebagai imunisasi berupa penanaman keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT, yang akan menjadi kekuatan besar perkembangan jasmani dan rohani anak sesuai tuntunan ajaran agama Islam. Penanaman akidah dan akhlak sejak dini merupakan tindakan yang bijaksana dana merupakan tindakan prefentif untuk menghindarkan anak dari kotoran jiwa dan prilaku yang menyimpang akibat dampak negatif dari modernisasi yang ditandai dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi komunikasi yang pengaruhnya amat dirasakan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari misalnya: Video, Televisi, CD, film dan lain sebagainya. 
Pendidikan Islam anak dapat dilakukan dengan memberikan teladan yang baik. 
Umar Hasyim menjelaskan:

Maka orang tua yang tidak dapat memberikan contoh teladan yang baik kepada anak-anaknya jangan diharap akan dapat membimbing pada putranya kepada kebaikan yang diharapkannya. Mana bisa anak menjadi baik bila hidup dalam lingkungan keluarga bobrok dan berantakan moralnya? Perbuatan yang jorok, jelek, mungkar, bejad dan tidak bermoral. Kesemua itu akan mempengaruhi tingkah laku dan pandangan hidup si anak. Terlebih pula kebanyakan orang cenderung membela tindakan keluarganya meskipun tidak benar.

Orang tua setiap saat menjalankan ibadah, mengatur tuturkata dan tingkah lakunya, sebab anak akan meniru setiap yang dilakukan oleh orang-orang yang paling dekat dengannya. Secara langsung atau tidak langsung semua cara hidup, tingkah laku dan kepribadian orang tuanya dalam hal ini ibu akan dicontoh dan diteladani anak. Secara imitatif anak akan mendapat pelajaran pada orang tuanya dan berprilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ia peroleh dalam keluarga. Sehingga apa yang digambarkan oleh anak dalam prilaku sosialnya, sesungguhnya adalah gambaran dari prilaku kedua orang tuanya. 
Contoh teladan yang diberikan oleh orang tua tidak akan memudahkan anak mengikuti prilaku-prilaku menyimpang dilingkungannya, karena anak melihat orang tua sebagai teladan, pimpinan dan orang yang dihormati dan disegani dalam keluarga. Keteladanan orang tua akan menjadikan berwibawa dihadapan anak-anaknya, dan juga menimbulkan kepatuhan dan ketaatan anak terhadap kedua orang tuanya. Dengan demikian anak akan terhindar dari pergaulan-pergaulan yang bertentangan dengan aturan-aturan keluarga agama dan masyarakat. 
Disamping itu kiat-kiat yang telah dikemukakan diatas, masih banyak cara yang dapat dilakukan oleh orang tua diantaranya: menjaga pergaulan anaknya dengan teman-temannya memberikan tambahan pendidikan Islam, memberi kontrol atau pengawasan agar tidak menerima informasi dan tontonan yang kurang baik (pornografi, kekerasan dan sejenisnya) mengikutkan dalam aktifitas-aktifitas keagamaan, menyediakan banyak buku-buku bacaan keislaman serta cara-cara lain yang diharapkan dapat membentuk ia menjadi manusia yang utuh menurut ukuran-ukuran ajaran Islam. 
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa keteladanan bagi setiap pendidik, merupakan salah satu pola pembinaan tingkah laku atau akhlak bagi anak didik.
2. Pendidikan dan kasih sayang 

Hal ini dimaksudkan untuk memberi konsep tentang apa yang seharusnya diperbuat. Mappiare menyatakan, pembinaan moral melalui pendidikan adalah memberi konsep-konsep yang baik dan buruk, patut, dan tak patut, layak dan tak layak secara mutlak”.
 Pembinaan dengan kasih sayang ini akan berdampak pada penerimaan anak terhadap apa yang disampaikan. Anak yang dengan suasana hati yang menyenangkan akan berbeda dengan tingkat penerimaannya dibanding dengan anak yang berada dalam tekanan. Konsep-konsep yang ditanamkan kepada mereka akan lebih tertanam dalam jiwanya, karena ia terima dengan senang hari. Oleh karena itu anak akan terbiasa mengenal sejak dini lingkungannya sendiri. Orang tua disini berperan memberikan penjelasan dengan kasih sayang apa yang baik dan apa yang buruk dari lingkungan anak sehingga anak tidak begitu saja terpengaruh oleh lingkungannya sendiri. 
3.  Pendidikan Islam dengan pembiasaan 
Pendidikan anak dapat dilakukan dengan membiasakan mereka terhadap perilaku yang baik. Charles Reade dalam Hasyim menyatakan: 

Bila kita telah yakin akan sesuatu pandangan atau pikiran, tanamkanlah buah pikiran itu dalam suatu perbuatan, nanti anda akan menuai hasil yang bernama tingkahlaku. Tanamkanlah dan ulangi tingkah laku itu, nanti anda akan mendapatkan suatu kebiasaan. Tanamkanlah kebiasaan itu, nanti anda akan mendapatkan suatu watak. Dan tanamkanlah watak itu, nanti anda akan mendapatkan nasib (akibat baik atau buruk).

Perbuatan yang selalu diulang-ulang tentu akan menjadi kebiasaan. Bila kebiasaan diulang-ulang terus akhirnya menjadi watak seseorang. Didalam cara metode tersebut orang tua sebagai pendidik harus selalu dan tidak henti-hentinya memberikan petunjuk dan dorongan kepada anak-anaknya, walaupun hal itu telah dilakukan seraca berulang-ulang. Cara ini sangat evektif dilakukan kepada anak-anak, karena sejak kecil mereka diperkenalkan dengan perbuatan yang baik. Membiasakan anak membaca ucapan bismillah dalam melakukan pekerjaan dan apabila selesai maka membaca hamdalah, dan ucapan-ucapan lain yang akan membentuk pengetahuan dan sikap serta prilaku keagamaan, dan apabila sikap keagamaan sudah tertanam pada diri anak niscaya pengaruh negatif lingkungan akan terfilter dengan sendirinya. 
D. Kajian Relevan
Skripsi yang dibuat oleh Erniwati tahun 2009 mengemukakan bahwa pendidikan akhlak  itu merupakan tanggung jawab guru, dalam hal ini diketahui bahwa guru menjadi panutan dan idola anak didik dimana tujuan penelitian dalam hal ini untuk mengetahui pola pembinaan akhlak murid SDN 03 Abeli Kecamatan Abeli Kota Kendari. Bardasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pola pembinaan akhlak murid SDN 03 Abeli yaitu pola dialoq, pola kisah Qurani dan nabawi, pola mauizah pola pembiasaan dengan akhlak terpuji, serta pola sketeladan agar murid anak didiknya menjadi anak yang baik dan anak yang berakhlak mulia. 

 Pola pembinaan akhlak murid SDN 18 Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari, pembinaan akhlak di SDN 18 Baruga dilakukan sesuai dengan konsep pendidikan agama islam. skripsi Suhera Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negri(STAIN) Tahun 2011 penelitian ini juga mempunyai relevansi  yang sama dengan sebelumnya yaitu penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan secara ilmiyah dimana hasil penelitian menunjukkan pola Pola pembinaan akhlak yang dilakukan oleh sekolah sangat besar  terhadap perubahan prilaku siswa di SDN 18 Baruga dimana pola pembinaan yang ditemukan yaitu pola pendidikan dengan kasih sayang, pola pendidikan disiplin, pola penciptaan religious di sekolah, pola pendidikan dengan keteladanan, pola nasehat dan pola belajar sambil bermain.
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